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Skripei inl mengungkap tentang partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan program posyandu di wilayah Kecamatan
Pleret Kabupaten Bantul. Tujuan penelitian untuk mempelajari
partisipasi wanita dalam pelaksanaan dan pemanfasatan program
posyandu di daerah penelitian serta mengkaji pengaruh faktor
sosial, ekonomi dan lingkungan yang berpengaruh terhadap
partieipasi masyarakat.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode
surval. Sampel posyandu dipilih 10 dari seluruh posyandu
aktif sebanyak 36 bush, yang tersebar di 5 desa, dengan
mendasarkan pada letak posyandu di daerah datar sebanyak 4
posyandu dan daerah perbukitan sebanyak 6 posyandu. Jumlah
responden sebanyak 100 orang dipilih dari 2098 populasi ibu-
ibu vyang memiliki balita dan atau ibu hamil Juga esebagai
reserta posyandu yang terbagi di daerah datar 40 responden
dan di daerah perbukitan 680 responden. Analisa data
menggunakan distribusi frekuensi, distribusli silang dan
koefisien korelasi sederhana dengan menggunakan program
SPSS/PC.

Hasil penellitian menunjukkan tingkat partisipasi
masyarakat di daerah berbukit lebih tinggi daripada di
daerah datar. Masyarakat semakin tinggi tingkat pendidikan
dan tingkat pendapatan di daerah datar dan di daerah
berbukit mempunyai pengaruh yang lemah terhadap tingkat
partisipasi, karena masyarakat vyang berpendidikan dan
berpendapatan semakin tinggi merasa pengetahuan mereka
mengenai arti pentingnya manfaat posyandu bagi kesehatan
sedikit sekali. Magyarakat vang berpendidikan dan
rendapatannya tinggi 1lebih percaya dan lebih senang
memanfaatkan pelayanan kesehatan langsung di puskesmas atau
dokter praktek. Usia anak terakhir yang dimiliki oleh
responden di daersh datar dan daerah berbukit mempunyai
pengaruh yang lemah terhadap partisipasi, karena semakin tua
usia anak akan semakin sehat, sehingga pemanfaatan posyandu
oleh masyarakat yang memiliki balita semakin jarang membawa
ke posyandu. Jarak tempat tinggal responden dengan posyandu
di daerah datar dan daerah berbukit mempunyai pengaruh vang
lemah terhadap partisipasi, hal ini menunjukkan masyarakat
dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan tergantung kebutuhan
pada saat 1tu.




